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RESUME

Redesigning Maumeta Traditional Market in Maumeta Village, Bazartete Sub-District, Liquica Regency-Timor Leste

Overview of the Maumeta Traditional Market

Maumeta Traditional Market has been established since the administration of Republic offladonesian Government. It’s located near the town center

Goal

Redesigning a Traditional Market with a city-level service scale which can serve Liquica Regency, which consists of Liquica and Bazartete Sub-

Districts. This Market Redesigning is expected to solve the issues faced by the traders, whether social issues or architectural issues, so that Maumeta

Traditional Market will be a good economic centre for the people of Liquica Regency, Timor Leste.
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é LATARBELAKANG&POTENSI

KABUPATEN LIQUICA

Republik Demokrasi Timor Leste Luas Wilayah SEJARAH TIMOR LESTE
& Kabupaten Liquica terdiri dari 3 kecamatan yaitu Kecamatan Bazartete dengan Kota-kota di Timor leste mulai dihuni oleh bangsa Portugis pada tahun 1520 dan pada tahun
4FWIOR LESTE - luas + 187,53 km?, kecamatan Liquica dengan luas + 98,58 km2 dan kabupaten 1596 kota Dili menjadi ibukota Timor portugis.
Maubara + 264,84 km? . jadi luas seluruh kabupaten Liquica adalah + 550.95
— Kabupaten Liquica Km. Pada masa Perang Dunia Il Timor leste diduduki pasukan Jepang. Kemudian pada tanggal 28

November 1975 Timor Leste mengumumkan kemerdekaannya dari Portugal, namun 9 hari
kemudian pasukan Indonesia merebut Timor Leste. Pada 17 Juli 1976, Timor Timur masuk
salah satu provinsi ke-27 Republik Indonesia dan Dili menjadi ibukota provinsi.

® city

Topografi

) Boundary between Timor Leste
"/ g Indonesia

o>z

Kondisi kabupaten Liquica yaitu tanah kering, memiliki kemiringan tanal

75% adalah penggunungan, area datar + 25%. . . . .
penggunung Setelah 24 tahun bersama RI, kemudian Timor leste resmi mendeklarasikan kemerdekaan

pada tanggal 20 Mei 2002 dengan nama Republik Demokrasi Timor Leste dengan dibawah
pengawasan Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Sumber: Bapedda Timor leste, 2010 Batas Administrasi

Utara : Laut Sawu

Selatan : Kabupaten Ermera

Barat : Kabupaten Bobonaro

Timur : Kabupaten Dili (ibukota Timor Leste)

ada tahun 2013, Timor Leste resmi dilepaskan oleh PBB dan sistem kepemerintahan,
erekonomian dan masalah dalam Negeri sepenuhnya dipegang dan diatur oleh Pemerintah,
RDTL sendiri sampai saat ini.

= » e Keadaan Penduduk
Kecamatan Liquica & Kecamatan Bazaretete Jumlah penduduk : 63.403 jiwa. KEPENDUDUKAN
- Laki-laki = 32.240
- Perempuan = 81.163 Tabel Pertumbuhan penduduk tahun 2010

Jumlah kepala keluarga :

Mata Pencahari Deskrisaun Tinan

Petani 2001 2004 2010
Nelayan
Ternak
Pedagang Tf)taf penduduk Kabupaten 47,337 54,973 63,403
P Liquica
Sumber: Google earth, 2013 Desa Maumeta Persentase pertumbuhan
penduduk per tahun 23-3%

Tabel Kepadatan penduduk tahun 2010

O Lokasi Site

No. KECAMATAN Area Penduduk 2010 Kepadatan 2010
1. | Bazartete 187,53km? | 23,955 127.74 liwa / km?
2. Liquica 98,58 km? 20,938 212.39 Jiwa / km?
3. | Maubara 264,84 km? 18,510 69.89 Jiwa / km?

Lokasi Site

. . . - . Tabel pertumbuhan dan kepadatan penduduk tahun 2010

Site Lokasi pasar berada di Desa Maumeta, Kecamatan Bazartete, Kabupaten Liquica, Timor . o o

Leste. Site berada pas di sungai yang membagi kedua kecamatan di Kabupaten Liquica yaitu Sumber: Asosiasi pendukung pembangunan Kabupaten Liquica, 2013

Kecamatan Liquica dan Kecamatan Bazartete. Desa Maumeta hampir 80% kawasan adalah Tabel pembagian wilayah dari kecamatan, desa dan RT/RW.

kawasan permukiman penduduk - lokasi pasar tradisional sangat strategis dan kemungkinan Sumber: Asosiasi pendukung pembangunan K’abupaten Liquica, 2013

besar akan terus berkembang -> baik segi ekonomi, sosial, buadaya dlI.
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; LATARBELAKANG&POTENSI

DATA-DATA TENTANG KAB. LIQUICA
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Sumber: Asosiasi pendukung pembangunan Kabupaten Liquica, 2013

Pertanian

KELUARGA

LAIN-LAI

LAIN-LAIN TEMPORER — 6443
KELAPA |, 292

coPl — 5187

BUAH TEMPORER

BUAH

SAYUR
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BERAS

Dari data yang didapatkan, mata pencahariana
adalah bertani. Hasil pertanian paling i

® KELUARGA
= TERNAK

47554
50000
Selain bertani, masyarakat kabupaten Liquica juga bergerak di bidang peternakan. Dari data

menunjukkan, ternak ayam dan babi memiliki persentase paling tinggi dari ternak lainnya.
Sumber: Asosiasi pendukung pembangunan Kabupaten Liquica, 2013

BANGUNAN TRADISIONAL

Uma Fukun (Rumah puncak) merupakan salah satu bangunan tradisional terbuka yang biasa digunakan

Bangunan tradisional Kab. Liquica
Sumber: Foto Pribadi, 2013

sebagai Tempat berkumpul (bermusyawarah), acara adat terbuka, dan sebagainya yang dianggap resmi.

KESENIAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN LIQUICA

TENUN IKAT

Kebanyakan para penenun adalah wanita. Tenun ikat tradisional ini merupaka salah satu hasil kebudayaan
dan seni di kec. Maubara, Kab. Liquica. Hasil tenunan berupa: tas gantung, dompet, kantung tradisional
(Bote, Luhu, Lafatik), gantungan, anyaman-anyaman dan barang-barang tradisional lainnya.

Tenun ikat, asesoris, jenis pakaian tradisional
Kabupaten Liquica.
Sumber: Foto Pribadi, 2013

JENIS KAIN KAB. LIQUICA

Beberapa jenis tenunan kain tradisional khas
Kabupaten Liquica yang di jual di Pasar Tradisional
Maumeta.

Kain tradisional ini digunakan saat acara-acara adat
atau acara Nasional serta acara-acara resmi lainnya.

ACARA ADAT (PESTA ADAT)

Seni pakaian merupakan budaya Timor Leste yang
sangat kental dan melekat bagi masyarakat sampai
sekarang. Perayaan acara-acara adat atau acara resmi
lainnya dipercaya oleh masyarakat Timor Leste
sebagai salah satu aset turun temurun dari nenek
moyang sampai sekarang.

selain itu, binatang-binatang (Sapi, Kambing dan Babi)
dan barang-barang tradisional (pedang, kaibauk, belak,
dan sebagainya) adalah syarat utama dalam
melaksanakan perayaan acara adat (pesta adat). Acara-
acara adat penting seperti pembangunan rumah adat,
acara Gereja, pernikahan, Kematian, acara negara, dan
sebagainya yang dianggap sangat penting atau resmi.
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; LATARBELAKANG&POTENSI

KEDUDUKAN SITE TERHADAP KOTA EKSISTING & FUNGSI BANGUNAN

Kedudukan Pasar Tradisional Maumeta terhadap:
- Wilayah Kota.
- Centra Bussines > Pertokoan /Area komersial, Perkantoran (Bangunan Pemerintahan), Kawasan Perdagangan dan lain-lain.
- Tata letak pasar pada simpul ekonomi kota.

Perumahan RSS LOKASI SITE

Jalan Utama Kota

Ruang terbuka (Ruang Publik), Dili - Kupang iquica  ~Kupang
Taman Pahlawan, kawasan ( . !

L ’ § Indonesia. i
Pendidikan dan permukiman ) Bagian Utara > JIn. Maumeta, Bazartete,

serta Fasilitas Umum.

Kawasan Pusat
Perkantoran
pemerintah daerah.
Pertokoan dan Fasilitas
Publik / sosial.

Perkantoran Pemerintah
(Kantor Kecamatan, Kantor PU
dan Sebagainya.

Permukiman
penduduk.

Kawasan Pusat Kota dan
Perekonomian Kota >
Pertokoan, Fasilitas  publik
(taman Kota dll), pelayanan
sosial, Rumah Sakit serta
permukiman penduduk.

Peta Kabupaten Liquica
Sumber: google earth,2013

ah Kosong (milik Pemerintah),

In. Nartutu bagian timur (Jalan
Lokal)
Drainase.

ARSITEKTUR / KOTA DI KAB. LIQ

Jin. Nartutu bagian selatan
(Jalan Lokal)

Bangunan-bangunan kios dan toko kecil yang berada diluar a}-ea pasar,
permukiman penduduk, jalan lokal (bagian selatan site).

Sumber: Dok. Pribadi, 2013

Kesimpulan:

- Site Pasar Tradisional Maumeta berada di desa Maumeta, kecamatan Bazartete, Kabupaten Liquica Timor Leste.

- Site kawasan berada di jalur utama yang menghubungkan antara ibukota Dili dan Provinsi NTT (Kupang, Indonesia).

- Site berada pada kawasan yang dikelilingi - kawasan permukiman penduduk dan kawasan perkantoran pemerintah
daerah. Pada bagian barat dari site terdapat kawasan pusat kota (Centra Bussines).

- Site berada di perbatasan antara dua kecamatan di kabupaten Liquica - Pasar Maumeta menjadi pusat pertemuan
perekonomian masyarakat dari kedua kecamatan.

- Bentuk bangunan di kabupaten Liquica = bervariasi = yaitu bangunan Eropa (peninggalan zaman kolonial Portugis
dan Belanda = struktur dinding tebal dan atap datar), bangunan campuran (bangunan asritektur Indonesia - atap
pelana). Tren bangunan di Timor Leste saat ini = bangunan campuran, jadi perlu adanya kombinasi antara bentuk
bangunan yang ada sehingga membentuk sebuah bangunan yang menyatu dengan kondisi kota saat ini. Seperti
kombinasi bangunan modern dan bangunan Tradisional kota Liquica = terbentuk bangunan yang kontekstual (tidak
monoton).

Peta Kabupaten Liquica
Sumber: google Earth, 2013

Sumber: Foto-foto pribadi, 2013
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é KONSEP PERANCANGAN

KONSEP PERANCANGAN

Merancang Pasar Tradisional dengan skala pelayanan
tingkat kota (dapat melayani Kabupaten Liquica ->
Kecamatan Liquica dan Bazartete) yang berlokasi + 4 km
dari pusat kota Liquica.

Perancangan ulang Pasar Tradisional Maumeta dapat
menjawab permasalahan yang dialami para pedagang
(permasalahan sosial) dan juga permasalahan dari segi
arsitektural > menjadi pusat perekonomian masyarakat

kabupaten Liquica.

Konsep rancagan adalah kombinasi bentuk antara bentuk

tradisional kota Liquica dan bentuk modern. Bentuk
bangunan tradisional sebagai bangunan utama (bangunan
yang memiliki hirarki lebih tinggi) - ikon/identitas kota
Liquica dan bentuk modern sebagai bentuk pelengkap
(menyesuaikan).

Kombinasi antara kedua bentuk bangunan (Bangunan
Tradisional dan bangunan modern) bertujuan untuk
membentuk bangunan yang kontekstual - tidak terjadi

kemonotonan pada bangunan.

KONSEP ZONING KONSEP SIRKULASI

Zoning Horizontal Sirkulasi Horizontal

Publik (Parkir pengunjung, Pasar,
Ruang terbuka transaksi hewan,

Informasi,
Pelayanan

wan,)

kar muat,

Sirkulasi kendaraan: €—> parkir lama, € = > Parkir singgah
<€—> Jalan kaki pengunjung ke bangunan
<—> sirkulasi pengelola, € = > Sirkulasi pedagang

<€ - > Sirkulasi pengunjung cepat
Pendukung & Ruang bersama . . R .
dan tangga, KM/Toilet Sirkulasi kendaraan: <. —>> untuk terminal, ~€—> untuk Drop Out &

Lantai 1-> Dagangan basah: sayuran, daging, tempat tinggal l
Lantai 2 > dagangan kering: pakaian, kios-kios, dll Pasar terbuka, Pasar lesehan

2: bangunan terbuka (area jualan),

Zoning Vertikal

Lantai 1&2 - Dagangan kering: kios-kio:
campuran, konter elektronik,
Fasilitas tempat tinggal dI!
Pendukung & Ruang bersama
dan tangga, KM/Toilet

Open space)
mengangkut
dan sirkulasi. Fasilitas

Transaksi Hewan

M/toilet, Ramp, tangga. v
Bangunan depan (F belakang (Fasilitas Pendukung) . . .
Pendukung) & Ruang bersama dan tangga, Sirkulasi Vertikal
KM/Toilet i i
JIn. Nartutu Terminal Kecil
Bagian selatan
9 < = > Sirkulasi pengunjung

< — > sirkulasi pengelola dan pedagang

———> sirkulasi diluar bangunan

<——> Sirkulasi pengunjung cepat

€—> Sirkulasi vertikal yaitu tersedia tangga dan ramp manusia.

__________ Langsung

Dari area Parkir Q €-Z”°__-ZzZ:z:=3 R SIS 3 ‘ dari jalan

dan jalan bagian barat. e ¢  %—» w9 . (tersedia parkir)
\H 2“~3€ ________ :g Q‘-———:::$ é—‘ e/\
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—== KONSEPPERANCANGAN

PENCAHAYAAN DAN PENGHAWAAN

Pasar beroperasi pagi — siang — sore.

Posisi bangunan:
Arah Timur — Barat &> memperhatikan

fasad > material dinding & kurangi A &

bukaan > menghindari panas yang f.'.\

berlebihan > bangunan memanjang. Dan AN >
N

pengunaan vegetasi juga sangat penting.
Arah Utara-selatan - bukaan yang

banyak - pemanfaatan cahaya alami >
bangunan tidak memanjang.

KONSEP BUKAAN
Jenis Jendela Jende

Buryk

I Pengunaan Jendela pivot --> Kondisi Ruang dan penempatan bukaan/jendela pada
I udara yang masuk maupun keluar menjadi lancar. satu dinding.
\4

pengunaan aksen-aksen keluar seperti kantilever -->
membantu melancarkan dan menahan udara sehingga

udara yang masuk memiliki jumlah yang cukup banyak.

Bukaan Pada Atap

l, Lantai 1 dan 2

Lubang-lubang yang disusun untuk mengalirkan udara melalui bukaan pada
bagian atap. atap dirancang secara terbuka --> udara menjadi bebas masuk
dan keluar.

Redesain Pasar Tradisional Maumeta di Desa Maumeta Kec. Bazartete Kab. Liquica Timor Leste
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é KONSEP PERANCANGAN

KONSEP BENTUK

Gubahan Massa

Bangunan Utama, bangunan Fasilitas pendukung dan Penunjang, Bongkar
muat, Terminal kecil, parkir dan Taman

Bangunan dengan Hirarki tertinggi (Bentuk arsitektur Tradisional Bentuk dasar adalah bentuk bangunan tradisional yang diletakkan pada bagian depan dengna
Kab. Liquica - Uma Fukun). konsep bangunan depan memiliki nialai dan hirarki yang lebih tinggi daripada bangunan-

Ruang - fasilitas pendukung & fasilitas penunjang. bangunan lain yang berada di belakang.

Ruang terbuka untuk pasar
lesehan - hasil bumi, Sembako.
Vegetasi dan sirkulasi

Pasar Utama -> Kios-Kios
(daging & ikan), sayuran,
Pendopo, KM - terdiri dari
massa bangunan terpisah.

Parkir Luar Pasar
Area transaksi hewan.

Bangunan biasa >  Struktur
bangunan  menyesuaikan >
bangunan modern.

Ruang Servis > terminal kecil,
bongkar muat, parkir.

Bentuk Bangunan

u\
N Bangunan
material
-— J — ’ memilikifp

T

= S
1 A

M

masuk ke dala

Bentuk bangunan yang diambil dari bentuk bangunan tradisional kabupaten
Liquica. Karena bangunan terdiri dari massa bangunan yang terpisah ->
Bentuk bangunan ini dibuat monumental sehingga menjadi pusat perhatian
yang mengarah ke 1 bangunan yang ada di site.

1,23&4 Bangunan dengan bentuk

(—\ atap yang menyesuaikan

dengan bentuk bangunan

Beberapa bentuk bangunan - pelengkap dan penyesuai = bentuk-bentuk bangunan ada di Kota Liquica.

depan.

-> bangunan campuran dan bentuk struktur adalah bentuk bangunan tradisional tetapi bahan strktur merupakan bahan-bahan . )

modern. S Tampilan bangunan --> material
e Menmiliki bentuk bangunan ; e

- ) ) . modern tetapi memiliki bentuk
Bentuk bagunan eksisting > bangunan terbuka dengan atap pelana > area bongkar muat, terminal kecil dan entrance modern dan pemakalan b disi | da di
pedagang maupun pengelola, Kios-kios dlI. material moderen. angunan tl’é Isional yang ada di

Kabupaten Liquica, Timor Leste.
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——= KONSEP PERANCANGAN

KONSEP STRUKTUR

Bangunan Utama - Bagian Depan

~ Struktur
A\ Atap

Bentuk atap bangunan tradisional Kabupaten Liquica.

T

Bangunan yang Menyesuaikan - Bagian Belakang

k _Struktur
Pondasi

Bentuk Atap Pelana

Struktur atap kayu bangunan Tradisional Kab. Liquica

—

Pengunaan struktur atap bangunan tradisional kabupaten Liquica memberikan
nilai dan hirarki yang tinggi dengan konstruksinya yang cukup sederhana
(struktur atap kayu) - diaplikasikan ke bangunan Pasar Maumeta.

Konsep untuk atap bangunan bagian belakang yaitu mengunakan bentuk atap Kolom dan Balok

biasa (bentuk pelana maupun limasan) yang menyesuaikan pada bangunan
utama > bangunan yang mengunakan bentuk bangunan Tradisional.

Fondasi

JL50505

e A | | \ Pengunaan rangka atap baja sebagai salah satu bahan struktur
3 modern. Selain itu dibuat bukaan pada atap (skylight) >
{ pemanfaatan cahaya sebagai pencahayaan alami dll.

Struktur rangka kaku beton (Rigid frame) Contoh Grid Struktur
Sumber: Idham, 2013 Sumber: Idham, 2013
Joongonon
Semua bangunan (baik bangunan yang meniru arsitektur Pengunaan struktur utama yaitu struktur rangka kaku (rigid frame) >
5 tradisional maupun bangunan biasa) - mengunakan fondasi batu struktur beton bertulang dengan pola grid struktur karena bangunan adalah
Yult kali (fondasi menerus) sebagai penahan diding dan kolom praktis. bangunan bertingkat rendah. > Pengunaan struktur ini yaitu semua massa
Sedangkan pengunaan fondasi footplat karena bangunan memiliki bangunan yang ada.
2 (dua) lantai.
Fondasi batu kali dan foot plate Sketsa kombinasi fondasi batu kali dan foot plate)

Sumber: Idham, 2013
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é KONSEP PERANCANGAN

KONSEP BENTUK ATAP DAN MATERIAL STRUKTUR

Sruktur Baja Profil

Bentuk denah yang memanjang

I[“::> - dimodifikasi bentuk atap |[||::>

- agar tidak terbentuk atap yang

N N sangat memanjang

Penutup Atap --> Genteng Metal

1680

Pengunaan atap metal yaitu pada bangunan perkantoran yang mengadopsi

bangunan tradisionan, bentuk seperti genteng tetapi berbahan metal

Pengunanaa bahan struktur modern /
ja Profil dengan desain yang mengikuti bahan <=
diperjual belikan di Timor Leste.
ruktur beton bertulang dan struktu atap baja --> pada
bangunan yang bersifat tertutup.

=—
=

4

Penutup Atap --> Atap Onduline

Atap onduline banyak dijual di Timor Leste.

Bentuk --> ada yang lurus maupun melengkung (gelombang) sessuai bentuk desain atap.

Memiliki warna yang bermacam-macam sesuai keinginan.
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é KONSEP PERANCANGAN

KONSEP LANSEKAP

Vegetasi Pengarah

Sirkulasi Perkerasan tanah

atau tapak

Pemanfaatan material alam (ada
di sungai) - bahan konstruksi.

Vegetasi
Penghalang Sinar
Matahari dan angin

Perkerasan

pada parkir Vegetasi Pembatas  Perkerasan pada

Ruang dan Bangunan  parkir, taman dll

Vegetasi Peneduh

KONSEP BENTUK SITE

JIn. Utama
(jIn. Bagian Utara)

L

SITE

(jn. Bagian Barat)

v

(jIn. Bagian Selatan)

jin. Bagian Barat
g 9 ) JIn. Utama

(jin. Bagian Utara)

Kendaraan

(jIn. Bagian Selatan) Kemiringan site 1°

&

Site babgian belakakang diratakan
sama dengan jalan.

<
Pembuatan Tangga i )
dan Ramp Bentuk Site Akhir

Kondisi Site Eksisting

N +2,00

+0,00

KONSEP UTILITAS

Sistem Jaringan Air Bersih dan Kotor

Tinja - Vertikal

Air Bersih > Vertikal

Listrik - Vertikal

v
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KONSEP PERANCANGAN

KONSEP PERANCANGAN-> PERSAMPAHAN / KEBERSIHAN

[T 1

V

ol

Sampah Dorong

Sampah Tetap

Sistem Persampahan:

Sampah yang dihasilkan didalam bangunan maupun sekitar
bangunan (tempat sampah kecill)

Sampah-sampah tersebut dibuang ke sampah induk yang dapat
dijankau

Sampah Induk
Kemudian sampah diangkut oleh mobil angkutan sal

Terdapat Pegawai kebersihan (4 orang untuk

gunan (Sampah Dorong)

Tempat sampah di dalam bangunan (Sampah Tetap)
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